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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan, keper-
cayaan diri dan ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha di kelas XI SMA Negeri
3 Semarang. Populasinya adalah seluruh siswa kelas XI yang berjumlah 441 siswa dengan
jumlah sampel 210 siswa yang dihitung menggunakan rumus slovin. Metode pengumpulan
data dilakukan dengan kuesioner. Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan, kepercayaan diri, dan ekspek-
tasi pendapatan secara simultan berpengaruh terhadap minat berwirausaha sebesar 55,9%.
Pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara parsial terhadap minat berwirausaha sebesar
6,30%. Kepercayaan diri berpengaruh secara parsial terhadap minat berwirausaha sebesar
26,31%. Ekspektasi pendapatan berpengaruh secara parsial terhadap minat berwirausaha
sebesar 11,56%. Saran dari penelitian ini yaitu guru bisa mengaktifkan kegiatan belajar siswa
dengan cara karyawisata ataupun mengadakan seminar dengan mendatangkan tokoh wirau-
sahawan yang sukses. Siswa bisa mengikuti organisasi kewirausahaan agar bisa meningkatkan
rasa percaya diri. Ekspektasi pendapatan yang tinggi akan meningkatkan keinginan seseorang
untuk menjadi wirausahawan.

Abstract

The purpose of the research is to know the influence of entrepreneurship education, self confidence, and
income expectations toward the entrepreneurship interests of grade XI SMA Negeri 3 Semarang. The
population is all students of grade XI SMA Negeri 3 Semarang which totals to 441 students with sample
number 210 students which is calculated by using slovin formula. The data collection method was con-
ducted by using questionnaire. The data analysis method in this study is using the descriptive analysis.
The results showed that entrepreneurship education, self confidence, and income expectation simultane-
ously affected the interest in entrepreneurship by 55.9%. Entrepreneurship education partially influences
the interest in entrepreneurship by 6.30%. Self-confidence partially influences the interest in entrepre-
neurship by 26.31%. Income expectations partially influence the interest in entrepreneurship by 11.56%.
Suggestions from this study are that teachers can activate student learning activities by way of field trips
or holding seminars by bringing in successful entrepreneurs. Students can participate in entrepreneurial
organizations in order to increase self confidence. High income expectations will increase a persons desire
to become an entrepreneur.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang me-
miliki jumlah penduduk yang tidak sedikit
yaitu sebesar 265 juta lebih. Di tingkat global,
Indonesia menempati peringkat empat pendu-
duk terbanyak dunia setelah China, India dan
Amerika (BPS dalam Tumoutou, 2018). Ba-
nyaknya jumlah penduduk tersebut jika tidak
diimbangi dengan jumlah lapangan pekerjaan
yang seimbang maka akan menimbulkan ba-
nyaknya pengangguran. Perekonomian di
Indonesia sebenarnya banyak di topang oleh
para wirausahawan karena hal tersebut ber-
kaitan erat dalam upaya-upaya peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat.

Menurut Menteri Koperasi dan UKM
Anak Agung Gede Ngurah Puspayoga men-
gatakan jumlah rasio wirausaha di Indonesia
terbaru sudah meningkat menjadi 7% lebih
dari total penduduk Indonesia. Angka itu su-
dah di atas standar internasional yang mema-
tok 2% (Walfajri, 2018). Presiden Joko Wido-
do mengatakan rata-rata 14 persen penduduk
negara maju merupakan entrepreneur. Sehing-
ga negara Indonesia masih tertinggal jauh jika

di bandingkan dengan negara negara tetangga
(Kuwado, 2018).

Alternatif solusi yang paling tepat un-
tuk mengatasi masalah pengangguran ada-
lah menjadi seorang wirausahawan, karena
dengan berwirausaha berarti mampu meny-
ediakan lapangan pekarjaan bagi diri sendiri
maupun orang lain. Selain itu, sektor UKM
(Usaha Kecil Menengah) pada tahun 1998
dan 2008 lebih tahan krisis ekonomi global
(Hendro, 2010:1). Untuk itu dibutuhkan pe-
ningkatan jumlah rasio wirausahawan untuk
memajukan perekonomian bangsa.

Berdasarkan data Tabel 1. diketahui
bahwa jumlah angka pengangguran terbuka
menurut pendidikan tertinggi yang ditamat-
kan di Indonesia cukup tinggi. Tingkat pen-
gangguran terbuka paling tinggi per Februari
2018 disumbang dari tingkat SLTA umum /
SMU yaitu sebesar 1.650.636 jiwa. Selain ka-
rena rendahnya jumlah lulusan yang melan-
jutkan ke perguruan tinggi, kurangnya skill
yang dimiliki dan penyebab lainnya adalah
ketidakmampuan para lulusan SMA di Indo-
nesia untuk menciptakan lapangan pekerjaan.

SMAN 3 Semarang telah menorehkan

Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berdasarkan Pendidikan Tertinggi yang Ditamat-

kan
2017 2018
No PTYD
Feb Agust Feb
1. Tidak sekolah 92331 62984 42039
2. Tidak tamat SD 546897 404435 446812
3. SD 1292234 904561 967630
4.  SLTP 1281240 1274417 1249761
5. SMU 1552894 1910829 1650636
6. SMK 1383022 1621402 1424428
7. Diploma 249705 242937 300845
8. Universitas 606939 618758 789113
Total 7005262 7005262 6871264

Sumber: Data BPS, 2018
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banyak prestasi dalam kegiatan perlombaan
tentang kewirausahaan. SMAN 3 Semarang
juga mempunyai organisasi yang mewada-
hi para siswa yang telah mempunyai usaha,
bahkan mereka bisa bersaing dalam perlom-
baan kewirausahaan hingga tingkat nasional.
Sagasco Student Company merupakan peru-
sahaan dari siswa SMAN 3 Semarang yang
berhasil meraih gelar “Indonesia Student
Company of the year 2018” dalam ajang In-
donesia Student Company Competition yang
digelar Prestasi Junior Indonesia. Mereka ber-
hasil bersaing dan unggul dari 7 perusahaan
siswa lain yang merupakan perwakilan 6 kota
di Indonesia yakni Jakarta, Bandung, Sema-
rang, Surabaya, Denpasar, dan Kutai Timur.
Berkat prestasi tersebut, SMAN 3 Semarang
akan mewakili Indonesia dalam kompetisi
bisnis tingkat Asia Pasifik, JA Asia Pacific
Company of The Year Competition di Mani-
la, Filipina. Prestasi tersebut sayangnya masih
didominasi oleh siswa yang mengikuti orga-
nisasi kewirausahaan saja. Berkaitan dengan
hal tersebut penulis mencoba menggali lebih
dalam tentang minat berwirausaha siswa di
SMAN 3 Semarang.

Minat menurut Theory of Planned Beha-
vior yang dikembangkan oleh Ajzen (1991)
diartikan sebagai gambaran usaha atau upaya
seseorang dalam mencoba untuk melakukan
sesuatu. Minat siswa berwirausaha dipengaru-
hi oleh upaya siswa untuk berwirausaha. Teo-
ri ini adalah perluasan dari perilaku beralasan
(Theory of Reasoned Action) yang juga dikem-
bangkan oleh Ajzen. Pada persepsi kontrol
terhadap perilaku di dalamnya terdapat faktor
latar belakang individu yang dapat mempen-
garuhi minat (Ajzen, 2005). Faktor tersebut
antara lain: pendidikan kewirausahaan, ke-
percayaan diri dan ekspektasi pendapatan.

Warhuus (2014:321) berpendapat bah-
wa pendidikan dapat mengatasi kurangnya
kemampuan kewirausahaan yang dirasakan
di negara-negara yang dapat menghasilkan
lebih banyak individu wirausaha yang ba-
nyak mengeksploitasi tingkat tinggi peluang
wirausaha yang dirasakan. Penelitian Astuti
(2018) menyebutkan bahwa pendidikan kewi-

rausahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha. Penelitian Ri-
fai (2016) juga menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan pendidikan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha.
Namun pada penelitian Nurikasari (2016) ha-
sil penelitian menunjukkan bahwa tidak ter-
dapat pengaruh yang signifikan pendidikan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian le-
bih lanjut mengenai hal tersebut.

Percaya diri menurut Mardiyatmo
(2011:97) merupakan sifat dasar seorang wira-
usaha. Seorang wirausaha sangat yakin akan
kemampuannya sehingga ia tidak akan ragu
dalam menentukan sikap dan mengambil
keputusan terhadap suatu hal. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Setiarini (2017) yang
menyebutkan bahwa terdapat pengaruh posi-
tif dan signifikan kepercayaan diri terhadap
minat berwirausaha. Selain itu hasil peneliti-
an Supriyatno (2017) juga menyebutkan bah-
wa terdapat pengaruh positif dan signifikan
kepercayaan diri terhadap minat berwiraus-
aha. Berbeda dengan hasil penelitian Supriy-
anto (2016) yang menyebutkan bahwa tidak
terdapat pengaruh percaya diri terhadap mi-
nat berwirausaha. Untuk itu perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai hal tersebut.

Menurut Adhitama (2014) ekspektasi
pendapatan merupakan harapan untuk mem-
peroleh penghasilan lebih tinggi sehingga den-
gan ekspektasi pendapatan yang lebih tinggi
maka akan semakin meningkatkan minat
berwirausaha pada siswa. Sesuai dengan hasil
penelitian Muslihudin (2017) yang menyebut-
kan bahwa terdapat pengaruh positif dan sig-
nifikan ekspektasi pendapatan terhadap minat
berwirausaha. Selain itu hasil penelitian Setia-
wan (2016) juga menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan ekspektasi
pendapatan terhadap minat berwirausaha.
Namun hal ini berbeda dengan hasil peneli-
tian Ismaya (2018) yang menyebutkan bahwa
tidak terdapat pengaruh ekspektasi pendapa-
tan terhadap minat berwirausaha. Maka dari
itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai hal tersebut.
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Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) kurangnya minat berwirausaha pada sis-
wa kelas XI SMAN 3 Semarang. (2) mayo-
ritas siswa kelas XI SMAN 3 Semarang ku-
rang menanamkan karakter berwirausaha. (3)
hasil praktek dari mata pelajaran pendidikan
kewirausahaan tidak untuk dijual, para siswa
hanya melakukan kegiatan wirausaha sebagai
bentuk tuntutan penilaian sekolah saja. (4) ter-
batasnya jumlah lapangan pekerjaan di ban-
dingkan dengan jumlah penduduk yang sudah
siap bekerja atau memasuki usia kerja. (5) sis-
wa mempertimbangkan jumlah modal yang
dibutuhkan untuk berwirausaha, sehingga sis-
wa masih ragu-ragu dalam memulai berwira-
usaha. (6) kurangnya kepercayaan diri siswa
untuk memulai suatu usaha.

Berdasarkan latar belakang masalah
dan identifikasi masalah serta banyaknya
faktor-faktor yang mempengaruhi minat ber-
wirausaha, maka peneliti membatasi masalah
dengan menggunakan tiga faktor yaitu pendi-
dikan kewirausahaan, kepercayaan diri, dan
ekspektasi pendapatan, karena pada umum-
nya siswa kelas XI yang ketertarikannya terha-
dap berwirausaha semakin sedikit akibat dari
faktor tersebut. Untuk penelitian yang berkai-
tan dengan pendidikan kewirausahaan, pen-
eliti membatasi lingkup penelitian ini hanya
membahas tentang pengetahuan dari mata
pelajaran pendidikan kewirausahaan yang su-
dah didapatkan dari kelas X sampai kelas XI.
Dalam penelitian ini juga membatasi repon-
den pada siswa kelas XI SMAN 3 Semarang
karena masalah yang terjadi lebih berfokus
pada siswa kelas XI SMAN 3 Semarang.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui: (1) pengaruh pendidikan kewira-
usahaan terhadap minat berwirausaha siswa
kelas XI SMA Negeri 3 Semarang. (2) pen-
garuh kepercayaan diri terhadap minat ber-
wirausaha siswa kelas XI SMA Negeri 3 Se-
marang. (3) pengaruh ekspektasi pendapatan
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI
SMA Negeri 3 Semarang. (4) pengaruh pen-
didikan kewirausahaan, kepercayaan diri dan

1185

ekspektasi pendapatan secara bersama-sama
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI
SMA Negeri 3 Semarang.

Kerangka berfikir dalam penelitian ini
dapat dijelaskan sebagai berikut. Minat berwi-
rausaha sangat penting dalam kehidupan pe-
serta didik karena mengindikasikan kesukaan
atau ketertarikan seseorang untuk berwiraus-
aha. Siswa yang memiliki minat untuk berwi-
rausaha cenderung mempunyai ketertarikan
untuk mengetahui dan mempelajari hal-hal
yang berkaitan dengan minat kewirausahaan
tanpa adanya paksaan. Hal ini seperti dijelas-
kan oleh Djamarah (2011:166) minat adalah
kecenderungan yang menetap untuk memper-
hatikan dan mengenang beberapa aktivitas.
Sedangkan Mardiyatmo (2011:95) menyata-
kan bahwa kewirausahaan adalah semangat,
sikap, perilaku dan kemampuan seseorang da-
lam menagani usaha atau kegiatan yang men-
garah pada upaya cara kerja teknologi dan
produk baru dengan meningkatkan efisiensi
dalam rangka memberikan pelayanan yang
lebih baik dan keuntungan yang lebih besar.

Minat menurut Theory of Planned Beha-
vior yang dikembangkan oleh Ajzen (1991)
diartikan sebagai gambaran usaha atau upaya
seseorang dalam mencoba untuk melakukan
sesuatu. Minat siswa berwirausaha dipengaru-
hi oleh upaya siswa untuk berwirausaha. Teo-
ri ini adalah perluasan dari perilaku beralasan
(Theory of Reasoned Action) yang juga dikem-
bangkan oleh Ajzen. Pada persepsi kontrol
terhadap perilaku di dalamnya terdapat faktor
latar belakang individu yang dapat mempen-
garuhi minat (Ajzen, 2005). Faktor tersebut
antara lain: Pendidikan kewirausahaan, Ke-
percayaan diri dan Ekspektasi pendapatan.

Menurut Suherman (2010:10) yang
menyebutkan bahwa pendidikan adalah pro-
ses penanaman kreatifitas dan inovasi dalam
mengatasi masalah, hambatan berbagai resi-
ko dan peluang untuk berhasil. Fatoki (2014)
menyatakan bahwa sekolah bisnis menjadi
jembatan antara pengetahuan teoritis dan ke-
terlibatan praktis di lapangan. Terkait dengan
pengaruh pendidikan kewirausahaan tersebut,
perlu adanya pemahaman tentang bagaimana
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dan mendorong lahirnya wirausaha-wiraus-
aha yang potensial sementara mereka berada
di bangku pendidikan.

Selain itu minat berwirausaha juga di-
tentukan oleh faktor kepercayaan diri. Menu-
rut Mardiyatmo (2011:95) kepercayaan diri
merupakan sifat dasar seorang wirausaha.
Seorang wirausaha sangat yakin akan kemam-
puannya sehingga ia tidak akan ragu dalam
menentukan sikap dan mengambil keputus-
an terhadap suatu hal. Sedangkan menurut
Bandura (2001) kepercayaan diri adalah key-
akinan seseorang dalam kemampuannya un-
tuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap
berbagai perkembangan orang itu sendiri dan
kejadian dalam lingkungan. Manusia yang ya-
kin bahwa mereka dapat melakukan sesuatu
yang mempunyai potensi untuk dapat men-
gubah kejadian di lingkungannya, akan lebih
mungkin untuk bertindak dan lebih mungkin
untuk menjadi sukses dari pada manusia yang
mempunyai kepercayaan diri yang rendah.

Kemudian faktor ekspektasi pendapa-
tan juga mempengaruhi minat untuk berwi-
rausaha pada seseorang. Menurut Adhitama
(2014) Ekspektasi pendapatan merupakan
harapan untuk memperoleh penghasilan lebih
tinggi sehingga dengan ekspektasi pendapatan
yang lebih tinggi maka akan semakin mening-
katkan minat berwirausaha pada siswa. Se-
dangkan menurut Zimmerer (2008:27) men-
jadi wirausaha akan memperoleh keuntungan
yang menakjubkan. Menjadi seorang wiraus-
aha tentunya menginginkan pendapatan yang
lebih besar dari pada menjadi pekerja, sema-
kin tinggi harapan seseorang akan pendapatan
yang dihasilkan dari berwirausaha maka akan
semakin tinggi pula minat seseorang untuk
berwirausaha.

Berdasarkan penjelasan dari kerangka
berfikir diatas maka dapat dikatakan bahwa
pendidikan kewirausahaan, kepercayaan diri
dan ekspektasi pendapatan mempunyai peran
besar dalam menumbuhkan minat berwiraus-
aha siswa. Siswa yang memiliki minat untuk
berwirausaha cenderung mempunyai keter-
tarikan untuk mengetahui dan mempelajari
hal-hal yang berkaitan dengan minat kewira-

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber : Dikembangkan oleh penulis

usahaan tanpa adanya paksaan.

Adapun kerangka berfikir dari peneliti-
an ini adalah dapat digambarkan seperti dia-
tas.

Menurut Sudjana (2005) hipotesis ada-
lah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal
yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang
sering dituntut untuk melakukan pengecekan-
nya.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1 : ada pengaruh pendidikan kewira-
usahaan terhadap minat berwirausaha siswa
kelas XI SMAN 3 Semarang

H2 : ada pengaruh kepercayaan diri
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI
SMAN 3 Semarang

H3 : ada pengaruh ekspektasi pendapa-
tan terhadap minat berwirausaha siswa kelas
XI SMAN 3 Semarang

H4 : ada pengaruh pendidikan kewirau-
sahaan, kepercayaan diri, dan ekspektasi pen-
dapatan terhadap minat berwirausaha siswa
kelas XI SMAN 3 Semarang

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut
Sugiyono (2015:14) diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat po-
sitivisme, digunakan untuk meneliti pada po-
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pulasi atau sampel tertentu, teknik pengambi-
lan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hi-
potesis yang telah ditetapkan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik ke-
las XI SMA Negeri 3 Semarang yang berjum-
lah 441 siswa dengan jumlah sampel 210 siswa
yang dihitung menggunakan Rumus Slovin.

Pada penelitian ini penulis menggu-
nakan dua variabel penelitian. Variabel peneli-
tian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipe-
lajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2015). Variabel pada penelitian ini
yaitu variabel dependen dan variabel indepen-
den. Variabel dependen yang digunakan da-
lam penelitian ini yaitu minat berwirausaha.
Variabel independen dalam penelitian ini yai-
tu pendidikan kewirausahaan, kepercayaan
diri dan ekspektasi pendapatan.

Teknik pengumpulan data dalam pen-
elitian ini menggunakan kuesioner. Bentuk
kuesioner yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan skala likert dalam
bentuk checklist pada kolom jawaban. Per-
tanyaan-pertanyaan dalam kuesioner pada
masing-masing item disediakan lima pilihan
jawaban: (1) jawaban sangat setuju diberi skor
5, (2) jawaban setuju diberi skor 4, (3) jawa-
ban ragu-ragu diberi skor 3, (4) jawaban tidak
setuju diberi skor 2, (5) jawaban sangat tidak
setuju diberi skor 1.

Metode analisis data dalam penelitian
ini adalah analisis deskriptif. Analisis des-
kriptif adalah analisis yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsi-
kan atau menggambarkan data yang telah ter-
kumpul sebagaimana adanya tanpa bermak-
sud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
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umum atau generalisasi (Sugiyono, 2015:207).
Teknik pengolahan data yang di gunakan pada
penelitian ini adalah: (1) uji normalitas kolmo-
gorov smirnov, (2) uji linearitas, (3) uji multiko-
linearitas, (4) uji heterokedastisitas spearman’s
rho.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berupa hasil analisis
deskriptif. Menurut Sugiyono (2015:207) ana-
lisis deskriptif adalah analisis yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara men-
deskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang ber-
laku untuk umum atau generalisasi. Kecen-
derungan jawaban responden ini didasarkan
pada nilai skor rata-rata (indeks) yang dika-
tegorikan ke dalam renteng skor berdasarkan
perhitungan three box method (Ferdinand, 2006
dalam Ferdinand 2012).

Batas atas rentang skor :
(%F*5)/5 = (210*5)/5 = 210
Batas bawah rentang skor :
(%F*1)/5 = (210*1)/5 =42

Angka indeks yang dihasilkan menun-
jukkan skor 42-210, dengan rentang sebesar
168. Rentang 168 dibagi menjadi tiga bagi-
an menggunakan three box method, sehingga
menghasilkan rentang untuk masing-masing
bagian sebesar 56. Angka tersebut digunakan
sebagai daftar interpretasi indeks sebagai be-
rikut:

42-98 :Rendah
99-154 : Sedang
155-210 : Tinggi

Nilai Indeks : (%F1*1) + (%F2*1) + (%F3*1)
+ (%F4*1) + (%F5%1))/5
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Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Minat Berwirausaha

No. Indikator Indeks Kategori

1. Sikap umum terhadap aktivitas kewirausahaan 150,4 Sedang

2 Kesadaran spesifik menyukai aktivitas kewirausahaan 153,8 Sedang

3. Merasa senang dengan aktivitas kewirausahaan 180 Tinggi

4 Aktivitas kewirausahaan mempunyai arti penting bagi 155,4 Tinggi
individu

5. Adanya minat intrinsik dalam isi aktivitas kewirausa- 177,8 Tinggi
haan

6. Berpartisipasi dalam aktivitas kewirausahaan 166 Tinggi

Sumber : Data diolah, 2019

Keterangan :
F1 adalah frekuensi responden yang menjaw-
ab 1
F2 adalah frekuensi responden yang menjaw-
ab 2
F3 adalah frekuensi responden yang menjaw-
ab 3
F4 adalah frekuensi responden yang menjaw-
ab4
F5 adalah frekuensi responden yang menjaw-
ab 5
Berdasarkan hasil analisis deskriptif
yang telah dilakukan terhadap variabel minat
berwirausaha disajikan pada Tabel 2.
Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Variabel
Pendidikan Kewirausahaan

No. Indikator Indeks  Kategori

1. Menciptakan
keinginan ber- 151,6 Sedang
wirausaha

2. Menambah 171.8 Tinggi
wawasan

3. Peka terhadap .
peluang bisnis 156,2 Tinggl

Sumber: Data diolah, 2019

dari 210 siswa nilai rata-rata untuk variabel
minat berwirausaha adalah 163,9 dan terma-
suk dalam kategori tinggi. Artinya menurut
siswa SMA Negeri 3 Semarang mereka sudah
menyukai aktivitas kewirausahaan. Indeks
tertinggi terdapat pada indikator merasa se-
nang dengan aktivitas kewirausahaan dengan
nilai indeks sebesar 180. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa siswa merasa senang dengan
segala hal yang berhubungan dengan aktivitas
kewirausahaan.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
yang telah dilakukan terhadap variabel pendi-
dikan kewirausahaan disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa
dari 210 siswa nilai rara-rata variabel pendi-
dikan kewirausahaan adalah 159,8 dan ter-
masuk dalam kategori tinggi. Artinya menu-
rut siswa SMA Negeri 3 Semarang program
pendidikan kewirausahan di sekolah sudah
memberikan wawasan dan kepekaan terhadap
peluang bisnis. Indeks tertinggi terdapat pada
indikator menambah wawasan dengan nilai
indeks sebesar 171,8. Hal tersebut menunjuk-
kan bahwa siswa dapat menambah wawasan
mereka terhadap kegiatan berwirausaha mela-
lui pendidikan kewirausahaan.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
yang telah dilakukan terhadap variabel keper-
cayaan diri disajikan ada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif Variabel
Kepercayaan Diri

No. Indikator Indeks Kategori
1. Evaluasi diri 179,6 Tinggi
secara objektif
2. Penghargaan 178,6 Tinggi
yang jujur
terhadap diri
sendiri
3. Positif thinking 161,2 Tinggi
4. Gunakan self 155,8 Tinggi
affirmation
5. Berani men- 156,6 Tinggi

gambil resiko
Sumber : Data diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa
dari 210 siswa nilai rara-rata untuk variabel
kepercayaan diri adalah 166,3 dan termasuk
dalam kategori tinggi. Artinya menurut siswa
SMA Negeri 3 Semarang, mereka mempunyai
keyakinan untuk melakukan suatu hal secara
optimis. Indeks tertinggi terdapat pada indika-
tor evaluasi diri secara objektif dengan nilai
indeks sebesar 179,6. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa sudah bisa belajar menilai diri
sendiri secara objektif.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
yang telah dilakukan terhadap variabel eks-
pektasi pendapatan disajikan sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Variabel

Ekspektasi Pendapatan
No. Indikator Indeks Kategori
1. Pendapatan 161,2 Tinggi
yang tinggi
2. Pendapatan 178 Tinggi
tidak terbatas

Sumber : Data diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 5. diketahui bahwa
dari 210 siswa nilai rara-rata untuk variabel
ekspektasi pendapatan adalah 169,6 dan ter-
masuk dalam kategori tinggi. Artinya me-
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nurut siswa SMA Negeri 3 Semarang, mere-
ka mempunyai harapan untuk memperoleh
penghasilan yang lebih tinggi. Indeks tertinggi
terdapat pada indikator pendapatan tidak ter-
batas dengan nilai indeks sebesar 178. Hal ter-
sebut menunjukkan bahwa siswa mempunyai
harapan untuk memperoleh pendapatan yang
tidak diketahui jumlah maksimalnya dan sei-
ring waktu bisa terus mengalami peningkatan.

Uji normalitas dilakukan dengan meng-
gunakan Kolmogorov Smirnov. Uji Normalitas
Kolmogorov Smirnov adalah uji yang digunakan
untuk mengetahui distribusi data dalam hal
ini apakah distribusi residual terdistribusi
normal atau tidak (Priyastama, 2017:119).
Berdasarkan uji normalitas diperoleh bahwa
nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,758 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai den-
gan dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas kolmogorov-smirnov di atas, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji linearitas menurut Ghozali (2011)
dalam Ermawati (2015) adalah uji yang digu-
nakan untuk melihat apakah spesifikasi model
yang digunakan sudah benar atau tidak. Ber-
dasarkan uji linearitas diperoleh hasil bahwa
nilai signifikansi yang diperoleh dari nilai
Deviation from Linearity adalah 0,296 lebih be-
sar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel pendidikan kewirausahaan terdapat
hubungan yang linear secara signifikan den-
gan variabel minat berwirausaha. Nilai signi-
fikansi yang diperoleh dari nilai Deviation from
Linearity adalah 0,977 lebih besar dari 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel ke-
percayaan diri terdapat hubungan yang linear
secara signifikan dengan variabel minat ber-
wirausaha. Nilai signifikansi yang diperoleh
dari nilai Deviation from Linearity adalah 0,089
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan
bahwa variabel ekspektasi pendapatan terda-
pat hubungan yang linear secara signifikan
dengan variabel minat berwirausaha. Masing-
masing variabel mempunyai hubungan linear
karena nilai signifikansi 0,000<0,05.

Uji multikolinearitas adalah ditemukan
adanya korelasi yang sempurna atau men-
dekati sempurna antarvariabel independen
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pada model regresi (Priyastama, 2017:122).
Berdasarkan uji multikolinearitas dilihat dari
nilai Tolerance untuk variabel Pendidikan Ke-
wirausahaan (X1) adalah 0,798 > 0,10. Nilai
Tolerance variabel Kepercayaan Diri (X2) ada-
lah 0,689 > 0,10. Dan nilai Tolerance variabel
Ekspektasi Pendapatan (X3) adalah 0,772. Se-
mentara nilai VIF untuk variabel Pendidikan
Kewirausahaan (X1) adalah 1,253 < 10,00.
Nilai VIF variabel Kepercayaan Diri (X2)
adalah 1,451 < 10,00. Dan nilai VIF variabel
Ekspektasi Pendapatan (X3) adalah 1,296 <
10,00. Maka mengacu pada dasar pengam-
bilan keputusan dalam uji multikolinearitas
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas dalam model regresi.

Uji heterokedastisitas spearman’s rho ini
dilakukan dengan cara mengorelasikan varia-
bel independen dengan nilai Unstandardized
Residual (Priyastama, 2017:129). Berdasarkan
uji heterokedastisitas sprearman’s rho diperoleh
hasil bahwa nilai sig. (2-tailed) variabel Pen-
didikan Kewirausahaan (X1) adalah 0,948 >
0,05. Variabel Kepercayaan Diri (X2) adalah
0,744 > 0,05. Variabel Ekspektasi Pendapa-
tan (X3) adalah 0,993 > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala he-
teroskedastisitas. Artinya model regresi yang
dipakai untuk penelitian ini layak dilakukan.

Nilai koefisien regresi variabel pendi-
dikan kewirausahaan (X1) adalah 0,208 me-
nyatakan bahwa apabila setiap peningkatan
variabel pendidikan kewirausahaan (X1) sebe-
sar satu satuan, maka akan menyebabkan pe-
ningkatan atau kenaikan minat berwirausaha
sebesar 0,208 satuan dengan asumsi variabel
kepercayaan diri (X2), dan ekspektasi penda-
patan (X3) tetap. Nilai koefisien regresi varia-
bel kepercayaan diri (X2) adalah 0,499 yang
menunjukkan bahwa apabila setiap peningka-
tan variabel kepercayaan diri (X2) sebesar satu
satuan, maka akan menyebabkan peningkatan
atau kenaikan variabel minat berwirausaha
sebesar 0,499 satuan dengan asumsi bahwa
variabel pendidikan kewirausahaan (X1), dan

ekspektasi pendapatan (X3) tetap. Nilai koe-
fisien regresi variabel ekspektasi pendapatan
(X3) adalah 0,322 yang menunjukkan bah-
wa apabila setiap peningkatan variabel eks-
pektasi pendapatan (X3) sebesar satu satuan,
maka akan menyebabkan peningkatan atau
kenaikan variabel minat berwirausaha sebesar
0,322 satuan dengan asumsi bahwa variabel
pendidikan kewirausahaan (X1), dan keperca-
yaan diri (X2) tetap.

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Ter-
hadap Minat Berwirausaha

Berdasarkan hasil analisis deskripsi va-
riabel pendidikan kewirausahaan dilakukan
penelitian menggunakan tiga indikator. Indi-
kator tersebut adalah menciptakan keinginan
berwirausaha dengan hasil indeks 151,6 dan
berada dalam kategori sedang. Menambah wa-
wasan dengan hasil indeks 171,8 dan berada
dalam kategori tinggi. Peka terhadap peluang
bisnis dengan hasil indeks 156,2 dan berada
dalam kategori tinggi. Rata-rata indeks dalam
variabel pendidikan kewirausahaan ini adalah
159,8 dan berada dalam kategori tinggi.

Hasil uji koefisien determinasi parsial
menunjukkan variabel pendidikan kewiraus-
ahaan berpengaruh dan berkontribusi sebesar
6,30% terhadap minat berwirausaha. Adapun
hasil output pada variabel pendidikan kewi-
rausahaan diperoleh t hitung sebesar 3,716
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini me-
nunjukkan bahwa variabel pendidikan kewi-
rausahaan berpengaruh secara signifikan ter-
hadap minat berwirausaha. Sehingga H1 yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh pendi-
dikan kewirausahaan terhadap minat berwira-
usaha diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan theory
of planned behavior yang mengatakan bahwa
minat adalah gambaran usaha atau upaya se-
seorang dalam mencoba untuk melakukan se-
suatu. Minat siswa berwirausaha dipengaruhi
oleh upaya siswa untuk berwirausaha. Minat
seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu:
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sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan
persepsi kontrol terhadap perilaku. Pada per-
sepsi kontrol terhadap perilaku di dalamnya
terdapat faktor latar belakang individu yang
dapat mempengaruhi minat (Ajzen, 2005).
Salah satu faktor latar belakang individu terse-
but adalah pendidikan kewirausahaan. Ajzen
mengatakan bahwa pengetahuan yang dida-
pat dari pendidikan seseorang juga mempen-
garuhi minat berwirausaha seseorang.

Pengetahuan yang bisa didapatkan me-
lalui pendidikan kewirausahaan di sekolah
bisa membekali siswa untuk menjadi seorang
wirausahawan. Ilmu yang telah dipelajari
bisa diterapkan ke dalam dunia wirausaha
secara langsung. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Warhuus (2014:321) berpendapat bah-
wa pendidikan dapat mengatasi kurangnya
kemampuan kewirausahaan yang dirasakan
di negara-negara yang dapat menghasilkan le-
bih banyak individu wirausaha yang banyak
mengeksploitasi tingkat tinggi peluang wira-
usaha yang dirasakan. Pada sekolah menen-
gah, pemerintah berinisiatif mengembangkan
kewirausahaan dalam kurikulum sekolah sa-
lah satunya menciptakan peminatan kewirau-
sahaan.

Materi yang diberikan dalam mata pe-
lajaran pendidikan kewirausahaan dapat me-
macu siswa untuk menekuni dunia usaha.
Kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran kewi-
rausahaan di SMA Negeri 3 Semarang baik
itu teori maupun praktek bisa menuntun siswa
untuk memulai berwirausaha. Pada kegiatan
pembelajaran di kelas, kurikulum yang digu-
nakan sudah menggunakan kurikulum 2013
sehingga dalam mata pelajaran pendidikan
kewirausahaan selain siswa mengerti teori
yang diajarkan mereka juga dapat praktek se-
cara langsung untuk membuat kerajinan unik
yang memiliki nilai jual.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pen-
elitian terdahulu yang dilakukan oleh Astuti
(2018) yang menyebutkan bahwa pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap minat berwirausaha. Penelitian
Rifai (2016) juga menyebutkan bahwa terda-
pat pengaruh positif dan signifikan pendidi-
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kan kewirausahaan terhadap minat berwira-
usaha.

Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Mi-
nat Berwirausaha

Berdasarkan hasil analisis deskripsi va-
riabel kepercayaan diri dilakukan penelitian
menggunakan lima indikator. Indikator terse-
but adalah evaluasi diri secara objektif dengan
hasil indeks 179,6 dan berada dalam kategori
tinggi. Penghargaan yang jujur terhadap diri
sendiri dengan hasil indeks 178,6 dan berada
dalam kategori tinggi. Positive thinking dengan
hasil indeks 161,2 dan berada dalam kategori
tinggi. Gunakan self affirmation dengan hasil
indeks 155,8 dan berada dalam kategori ting-
gi. Berani mengambil resiko dengan hasil in-
deks 156,6 dan berada dalam kategori tinggi.
Rata-rata indeks dalam variabel kepercayaan
diri ini adalah 166,3 dan termasuk dalam ka-
tergori tinggi.

Berdasarkan hasil uji koefisien determi-
nasi parsial variabel kepercayaan diri berpen-
garuh dan berkontribusi sebesar 26,31% terha-
dap minat berwirausaha. Adapun hasil output
pada variabel kepercayaan diri diperoleh t hi-
tung sebesar 8,585 dengan signifikansi 0,000<
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ke-
percayaan diri berpengaruh secara signifikan
terhadap minat berwirausaha. Sehingga H2
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
kepercayaan diri terhadap minat berwiraus-
aha diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan theory
of planned behavior yang mengatakan bahwa
minat adalah gambaran usaha atau upaya se-
seorang dalam mencoba untuk melakukan se-
suatu. Minat siswa berwirausaha dipengaruhi
oleh upaya siswa untuk berwirausaha. Minat
seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu:
sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan
persepsi kontrol terhadap perilaku. Pada per-
sepsi kontrol terhadap perilaku di dalamnya
terdapat faktor latar belakang individu yang
dapat mempengaruhi minat (Ajzen, 2005).
Salah satu faktor latar belakang individu terse-
but adalah kepercayaan diri. Ajzen mengata-
kan bahwa setiap orang memiliki kepercayaan
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diri yang berbeda yang dapat mempengaruhi
minat berwirausaha seseorang.

Kepercayaan diri yang tinggi menga-
cu pada persepsi-persepsi seseorang tentang
kemampuannya untuk menghasilkan suatu
tindakan. Hal ini perlu dimiliki oleh seorang
wirausahawan untuk membuat sebuah kepu-
tusan yang akan diambil untuk memajukan
kegiatan usahanya. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Mardiyatmo (2011) bahwa kepercayaan
diri merupakan sifat dasar seorang wirausaha.
Seorang wirausaha sangat yakin akan kemam-
puannya sehingga ia tidak akan ragu dalam
menentukan sikap dan mengambil keputusan
terhadap suatu hal. Melati, Farliana & Rae-
ni (2019) mengatakan bahwa kepercayaan
diri yang tercermin dalam peningkatan status
eksistensial sebelum dan sesudah proyek ke-
wirausahaan mengimplikasikan peningkatan
kepercayaan diri siswa dalam menjalankan
perannya sebagai wirausaha. Selain itu, Ban-
dura (2001) juga mengatakan bahwa keperca-
yaan diri adalah keyakinan seseorang dalam
kemampuannya untuk melakukan suatu ben-
tuk kontrol terhadap berbagai perkembangan
orang itu sendiri dan kejadian dalam lingkun-
gan. Seorang wirausahawan harus yakin den-
gan kemampuan yang dimiliki untuk mengha-
dapi hal-hal yang mungkin akan terjadi dalam
berwirausaha.

Sedangkan Longenecker (2001) meny-
atakan bahwa percaya diri adalah orang yang
memiliki keyakinan pada dirinya sendiri me-
rasa dapat menjawab tantangan yang ada di
depan mereka. Mereka mempunyai pemaha-
man atas segala jenis masalah yang mungkin
muncul. Kemudian menurut Suryana (2013)
kepercayaan diri merupakan landasan yang
kuat untuk meningkatkan karsa dan karya se-
seorang. Sehingga, setiap karya yang dihasil-
kan akan menumbuhkan dan meningkatkan
kepercayaan diri.

Siswa di SMA Negeri 3 Semarang yakin
untuk memulai berwirausaha dengan adanya
niat yang kuat dari dalam diri mereka sendiri.
Siswa yang sudah melakukan kegiatan berwi-
rausaha akan melatih dirinya sendiri untuk
bisa belajar mandiri. Siswa di SMA Negeri 3

Semarang yakin bahwa mereka akan lebih be-
rani dalam mengambil sebuah keputusan se-
telah terbiasa melakukan kegiatan berwiraus-
aha. Siswa yang memilih untuk berwirausaha
dapat meningkatkan taraf kehidupan mereka
menjadi lebih baik. Mereka bisa memenuhi
kebutuhan hidup dengan cara melakukan ke-
giatan berwirausaha. Sayangnya, kepercayaan
diri mereka tidak diimbangi dengan usaha dan
kerja keras sehingga mereka masih takut da-
lam menjalankan kegiatan berwirausaha.

Seseorang yang mempunyai keperca-
yaan diri pasti bisa melakukan pekerjaan yang
memiliki resiko. Kepercayaan diri yang tinggi
bisa memantapkan seseorang untuk meny-
elesaikan masalah masalah yang dihadapi.
Seseorang yang sudah memiliki keyakinan
dalam berwirausaha pasti berani menghadapi
resiko yang mungkin terjadi dan tidak takut
gagal dalam menjalankan sebuah usaha.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Setiarini (2017) yang menyebutkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifi-
kan kepercayaan diri terhadap minat berwi-
rausaha. Selain itu hasil penelitian Supriyat-
no (2017) juga menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan kepercayaan
diri terhadap minat berwirausaha.

Pengaruh Ekspektasi Pendapatan Terhadap
Minat Berwirausaha

Berdasarkan hasil analisis deskripsi va-
riabel ekspektasi pendapatan dilakukan pene-
litian menggunakan dua indikator. Indikator
tersebut adalah pendapatan yang tinggi den-
gan hasil indeks 161,2 dan berada dalam kate-
gori tinggi. Pendapatan tidak terbatas dengan
hasil indeks 178 dan berada dalam kategori
tinggi. Rata-rata indeks dalam variabel eks-
pektasi pendapatan ini adalah 169,6 dan ter-
masuk dalam katergori tinggi.

Berdasarkan hasil uji koefisien deter-
minasi parsial variabel ekspektasi pendapa-
tan berpengaruh dan berkontribusi sebesar
11,56% terhadap minat berwirausaha. Ada-
pun hasil output pada variabel ekspektasi
pendapatan diperoleh t hitung sebesar 5,182
dengan signifikansi 0,000< 0,05. Hal ini me-
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nunjukkan bahwa variabel ekspektasi penda-
patan berpengaruh secara signifikan terhadap
minat berwirausaha. Sehingga H3 yang meny-
atakan bahwa terdapat pengaruh ekspektasi
pendapatan terhadap minat berwirausaha di-
terima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan theory
of planned behavior yang mengatakan bahwa
minat adalah gambaran usaha atau upaya se-
seorang dalam mencoba untuk melakukan se-
suatu. Minat siswa berwirausaha dipengaruhi
oleh upaya siswa untuk berwirausaha. Minat
seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu:
sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan
persepsi kontrol terhadap perilaku. Pada per-
sepsi kontrol terhadap perilaku di dalamnya
terdapat faktor latar belakang individu yang
dapat mempengaruhi minat (Ajzen, 2005).
Salah satu faktor latar belakang individu ter-
sebut adalah ekspektasi pendapatan. Ajzen
mengatakan bahwa keadaan ekonomi seseo-
rang akan mempengaruhi keputusannya un-
tuk berwirausaha atau tidak.

Ekspektasi pendapatan adalah harapan
untuk memperoleh penghasilan lebih tinggi
atas balas jasa dalam proses produksi ataupun
usaha yang telah dilakukan oleh seseorang.
Menjadi seorang wirausahawan dengan cara
memanfaatkan segala kreatifitas dan kemam-
puan yang dimiliki untuk membuka sebuah
usaha bisa membuat mereka memperoleh
keuntungan semaksimal mungkin. Hal terse-
but sesuai dengan pendapat Adhitama (2014)
yang menyebutkan bahwa Ekspektasi penda-
patan merupakan harapan untuk mempero-
leh penghasilan lebih tinggi sehingga dengan
ekspektasi pendapatan yang lebih tinggi maka
akan semakin meningkatkan minat berwirau-
saha pada siswa. Menurut Zimmerer (2008)
menjadi wirausaha akan memperoleh keun-
tungan yang menakjubkan. Berwirausaha da-
pat memperoleh penghasilan yang tinggi dan
tidak terbatas sesuai harapanya guna meme-
nuhi segala keinginannya.

Besar kecilnya penghasilan yang dite-
rima dari berwirausaha tergantung dari hasil
kerja atau usaha yang dilakukan. Keinginan
untuk memperoleh pendapatan tak terbatas
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itulah yang dapat menimbulkan minat berwi-
rausaha siswa di SMA Negeri 3 Semarang.
Siswa dapat memanfaatkan segala kreatifitas
dan kemampuan yang dimiliki untuk membu-
ka sebuah usaha bisa membuat mereka mem-
peroleh keuntungan semaksimal mungkin.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Muslihudin (2017) yang menyebut-
kan bahwa terdapat pengaruh positif dan sig-
nifikan ekspektasi pendapatan terhadap minat
berwirausaha. Selain itu hasil penelitian Setia-
wan (2016) juga menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan ekspektasi
pendapatan terhadap minat berwirausaha.

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Ke-
percayaan Diri dan Ekspektasi Pendapatan
Terhadap Minat Berwirausaha

Berdasarkan hasil analisis deskripsi va-
riabel minat berwirausaha dilakukan peneli-
tian menggunakan enam indikator. Indikator
tersebut adalah sikap umum terhadap aktivi-
tas kewirausahaan dengan hasil indeks 150,4
dan berada dalam kategori sedang. Kesadaran
spesifik menyukai aktivitas kewirausahaan
dengan hasil indeks 153,8 dan berada dalam
kategori sedang. Merasa senang dengan akti-
vitas kewirausahaan dengan hasil indeks 180
dan berada dalam kategori tinggi. Aktivitas
kewirausahaan mempunyai arti penting bagi
individu dengan hasil indeks 155,4 dan berada
dalam kategori tinggi. Adanya minat intrinsik
dalam isi aktivitas kewirausahaan dengan ha-
sil indeks 177,8 dan berada dalam kategori
tinggi. Berpartisipasi dalam aktivitas kewira-
usahaan dengan hasil indeks 166 dan berada
dalam kategori tinggi. Rata-rata indeks dalam
variabel minat berwirausaha ini adalah 163,9
dan termasuk dalam katergori tinggi.

Berdasarkan hasil uji koefisien deter-
minasi simultan variabel pendidikan kewi-
rausahaan, kepercayaan diri dan ekspektasi
pendapatan berpengaruh dan berkontribusi
sebesar 55,9% secara bersama-sama terhadap
minat berwirausaha. Adapun hasil nilai F hi-
tung adalah sebesar 89,322 dengan nilai Sig.
adalah sebesar 0,000. Karena nilai F hitung
89,322 > F tabel 2,65 dan nilai Sig. 0,000 lebih
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kecil dari 0,05 maka sebagaimana dasar pen-
gambilan keputusan dalam uji F dapat disim-
pulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan
kata lain Pendidikan Kewirausahaan (X1),
Kepercayaan Diri (X2), dan Ekspektasi Pen-
dapatan (X3) secara simultan berpengaruh
terhadap minat berwirausaha (Y). Sehingga
H4 yang menyatakan bahwa terdapat penga-
ruh pendidikan kewirausahaan, kepercayaan
diri, dan ekspektasi pendapatan terhadap mi-
nat berwirausaha diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan theory
of planned behavior yang dikembangkan oleh
Ajzen (1991). Teori tersebut mengatakan bah-
wa minat adalah gambaran usaha atau upaya
seseorang dalam mencoba untuk melakukan
sesuatu. Minat siswa berwirausaha dipenga-
ruhi oleh upaya siswa untuk berwirausaha.
Minat seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor
yaitu: sikap terhadap perilaku, norma subjek-
tif dan persepsi kontrol terhadap perilaku.
Pada persepsi kontrol terhadap perilaku di
dalamnya terdapat faktor latar belakang indi-
vidu yang dapat mempengaruhi minat (Ajzen,
2005). Faktor-faktor tersebut adalah pendidi-
kan kewirausahaan, kepercayaan diri dan eks-
pektasi pendapatan.

Pengetahuan yang bisa didapatkan me-
lalui pendidikan kewirausahaan di sekolah
bisa membekali siswa untuk menjadi seorang
wirausahawan. Hal ini sesuai dengan penda-
pat Warhuus (2014:321) berpendapat bahwa
pendidikan dapat mengatasi kurangnya ke-
mampuan kewirausahaan yang dirasakan di
negara-negara yang dapat menghasilkan lebih
banyak individu wirausaha yang banyak men-
geksploitasi tingkat tinggi peluang wirausaha
yang dirasakan. Pada sekolah menengah, pe-
merintah berinisiatif mengembangkan kewira-
usahaan dalam kurikulum sekolah salah satu-
nya menciptakkan peminatan kewirausahaan.
Kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran kewi-
rausahaan di SMA Negeri 3 Semarang baik
itu teori maupun praktek bisa menuntun siswa
untuk memulai berwirausaha.

Kepercayaan diri mempunyai peran
yang sangat penting dalam menumbuhkan mi-
nat berwirausaha. Hal ini sesuai dengan pen-

dapat Mardiyatmo (2011) bahwa kepercayaan
diri merupakan sifat dasar seorang wirausaha.
Seorang wirausaha sangat yakin akan kemam-
puannya sehingga ia tidak akan ragu dalam
menentukan sikap dan mengambil keputusan
terhadap suatu hal. Siswa siswi SMA Negeri 3
Semarang yang mempunyai rasa percaya diri
yang tinggi pasti akan berani menghadapi resi-
ko yang mungkin terjadi dalam berwirausaha.

Ekspektasi pendapatan merupakan ha-
rapan penghasilan yang diinginkan oleh pela-
ku usaha agar memperoleh penghasilan yang
tinggi. Siswa bisa memperoleh pendapatan
yang lebih besar dengan menjadi wirausaha-
wan daripada menjadi seorang karyawan. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Adhitama
(2014) yang menyebutkan bahwa ekspektasi
pendapatan merupakan harapan untuk mem-
peroleh penghasilan lebih tinggi sehingga den-
gan ekspektasi pendapatan yang lebih tinggi
maka akan semakin meningkatkan minat ber-
wirausaha pada siswa. Harapan mempunyai
pendapatan yang tinggi melalui berwirausaha
bisa meningkatkan taraf kehidupan siswa sis-
wi SMA Negeri 3 Semarang menjadi lebih
baik.

SIMPULAN

Berdasarkan latar belakang, identifika-
si masalah, rumusan masalah yang diajukan,
analisis data, dan pembahasan yang telah di-
lakukan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: (1) pendidikan
kewirausahaan berpengaruh dan berkontri-
busi sebesar 6,30% terhadap minat berwirau-
saha. Hal ini mengandung arti semakin baik
pendidikan kewirausahaan siswa maka sema-
kin baik minat berwirausaha siswa SMAN 3
Semarang. (2) Kepercayaan diri berpengaruh
dan berkontribusi sebesar 26,31% terhadap
minat berwirausaha. Hal ini mengandung arti
semakin baik kepercayaan diri siswa maka se-
makin baik minat berwirausaha siswa SMAN
3 Semarang. (3) Ekspektasi pendapatan ber-
pengaruh dan berkontribusi sebesar 11,56% terha-
dap minat berwirausaha. Hal ini mengandung arti
semakin baik ekspektasi pendapatan siswa maka
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semakin baik minat berwirausaha siswa SMAN
3 Semarang. (4) Pendidikan kewirausahaan, ke-
percayaan diri dan ekspektasi pendapatan ber-
pengaruh dan berkontribusi sebesar 55,9% secara
bersama-sama terhadap minat berwirausaha. Hal
ini mengandung arti semakin baik pendidikan ke-
wirausahaan, kepercayaan diri dan ekspektasi pen-
dapatan maka semakin baik minat berwirausaha
siswa SMAN 3 Semarang.

Saran yang dapat diberikan: (1) Bagi pi-
hak sekolah khususnya guru yang mengampu
mata pelajaran pendidikan kewirausahaan.
Guru dapat mengajak siswa untuk mengaktif-
kan kegiatan belajar melalui karyawisata den-
gan membawa para siswa ke luar ruang kelas
untuk belajar seperti mengunjungi objek wi-
sata yang ada sangkut pautnya dengan materi
pelajaran di sekolah. (2) Bagi siswa, mengikuti
organisasi kewirausahaan akan menciptakan
rasa kepercayaan diri yang tinggi dan optimis-
me untuk menjadi seorang wirausahawan. (3)
Bagi siswa, ekspektasi pendapatan yang tinggi
akan meningkatkan keinginan seseorang un-
tuk menjadi wirausahawan. (4) Bagi peneliti
selanjutnya, diharapkan dapat menambah
variabel penelitian diluar variabel bebas yang
terdapat dalam penelitian ini, sehingga dapat
ditemukan faktor-faktor lain yang dapat mem-
pengaruhi minat berwirausaha.
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